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Abstak 

Restoran Selimbi merupakan restoran keluarga dengan konsep tradisional modern 

yang juga tersedia meeting room sebagai sarana bagi masyarakat untuk beraktivitas. 

Restoran Selimbi mempunyai visi menjadi “Gerbang Masakan Nusantara” dimana 

Restoran Selimbi mempunyai misi menyediakan berbagai masakan nusantara 

dengan sentuhan resep rumahan milik sesepuh owner Restoran Selimbi dan 

dikemas dengan sentuhan modern sehingga cocok untuk dinikmati oleh berbagai 

kalangan baik dari anak kecil sampai orang dewasa. Seiring berjalannya waktu 

selain menjadi restoran, Restoran Selimbi melebarkan sayapnya menjadi co-

working space dimana Selimbi mulai mengalihkan fungsi ruang menjadi meeting 

room dan ruang untuk masyarakat bekerja maupun mengerjakan tugas. 

Perancangan interior menggunakan konsep integrasi antara ruang restoran dan co-

working space menjadi sebuah solusi agar Restoran Selimbi tetap dapat bersaing 

dan lebih memaksimalkan ruang-ruang yang tersedia mengingat secara demografi 

Restoran Selimbi dekat dengan universitas, sekolah, hotel/kost dan tempat kerja. 

 

Kata Kunci : Interior, Restoran, Co-working space, Biophilic Design 

 

Selimbi Restaurant is a family restaurant with a modern traditional concept which 

also provides meeting rooms as a means for people to carry out their activities. 

Selimbi Restaurant has a vision of becoming the "Gateway for Archipelago 

Cuisine" where Selimbi Restaurant has a mission to provide various Indonesian 

dishes with a touch of home recipes belonging to the elders of Selimbi Restaurant 

owners and packaged with a modern touch so that it is suitable for various groups 

to enjoy, from small children to adults. Over time, apart from being a restaurant, 

Selimbi Restaurant expanded its wings to become a co-working space where 

Selimbi began to change the function of the space into a meeting room and space 

for people to work or carry out assignments. The interior design uses the concept 

of integration between restaurant space and co-working space, which is a solution 

so that Selimbi Restaurant can remain competitive and maximize the available 

spaces considering that demographically, Selimbi Restaurant is close to 

universities, schools, hotels/boarding houses and workplaces. 

 

Keywords : Interior, Restaurant, Co-working space, Biophilic Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Industri FnB (food and beverage) semakin marak pada era modern ini, baik 

makanan dan minuman cepat saji, fine dining, maupun dessert/snack. Menurut 

Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 8 Tahun 2007 tentang Pelarangan 

Pengedaran, Penjualan dan Penggunaan Minuman Beralkohol (Pasal 1), 

mendefinisikan bahwa Restoran adalah satu jenis usaha jasa pangan bertempat 

di Sebagian atau seluruh bangunan yang permanen, dilengkapi dengan peralatan 

dan perlengkapan untuk proses pembuatan penyimpanan, penyajian dan 

penjualan makanan dan minuman bagi umum di tempat usahanya serta 

memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan.. Restoran memiliki peran 

penting dalam kehidupan masyarakat mengingat makan dan minum merupakan 

kebutuhan pokok manusia. Tidak hanya dari segi makanan, desain interior pada 

restoran berperan banyak dalam meningkatkan daya tarik pelanggan. Semakin 

unik desain interior pada sebuah restoran, semakin menarik restoran itu dimata 

pelanggan. Desain interior yang unik tidak terbatas pada gaya desain, namun 

juga penggunaan material, konsep desain, komposisi warna, bahkan kisah unik 

dalam nama restoran tersebut. 

Salah satu restoran yang mengangkat tema yang unik di Yogyakarta adalah 

“RESTORAN SELIMBI”. Restoran Selimbi merupakan restoran keluarga 

dengan konsep tradisional modern yang juga tersedia meeting room sebagai 

sarana bagi masyarakat untuk beraktivitas. Restoran Selimbi mempunyai visi 

menjadi “Gerbang Masakan Nusantara” dimana Restoran Selimbi mempunyai 

misi menyediakan berbagai masakan nusantara dengan sentuhan resep rumahan 

milik sesepuh owner Restoran Selimbi dan dikemas dengan sentuhan modern 

sehingga cocok untuk dinikmati oleh berbagai kalangan baik dari anak kecil 

sampai orang dewasa. Masakan nusantara yang disediakan tidak hanya berasal 

dari Yogyakarta namun dari Sabang sampai Merauke. Restoran Selimbi 

mengambil nama dari kata “Gerbang Selimbi” yang merupakan gerbang pertama 

masuk wilayah negara agung Mataram. Restoran Selimbi ingin menghadirkan 
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pengalaman masa lalu dalam menikmati masakan nusantara namun dikemas 

dengan sentuhan modern terutama dalam hal plating dan desain interiornya. 

Racikan masakan yang digunakan berasal dari leluhur pengelola restoran 

Selimbi sehingga terjamin akan kualitasnya. 

Seiring berjalannya waktu selain menjadi restoran, Restoran Selimbi 

melebarkan sayapnya menjadi co-working space dimana Selimbi mulai 

mengalihkan fungsi ruang menjadi meeting room dan ruang untuk masyarakat 

bekerja maupun mengerjakan tugas. Hal ini sangat relevan karena Selimbi dekat 

dengan Universitas UPY, perkantoran, sekolah maupun bimbel yang menjadi 

area strategis untuk menjadi co-working space. Namun karena perubahan yang 

mendadak kurang terciptanya fungsi ruang yang sesuai dan terarah.  

Proyek perancangan interior Selimbi ini menarik bagi penulis karena 

berdasarkan hasil wawancara dengan owner Restoran Selimbi, beliau masih 

ingin menerapkan konsep awal Restoran Selimbi yaitu sebagai restoran keluarga 

namun harus tetap bisa bertahan di era sekarang dimana permintaan pasar lebih 

banyak pada café atau co-working space. Interior Restoran Selimbi saat ini 

masih mengedepankan sisi restorannya sehingga untuk mengikuti permintaan 

pasar dari masyarakat masih sangat kurang terutama dalam penyediaan fasilitas 

co-working space. Selain itu posisi bangunan yang menghadap jalan utama 

berada pada bagian barat mengakibatkan bangunan mendapatkan cahaya dan 

panas yang berlebihan ketika pagi- sore hari, hal ini dikarenakan sisi bangunan 

bagian utara dan selatan tertutup bangunan disebelahnya sehingga kurangnya 

penghawaan dan pencahayaan alami yang masuk. Owner Restoran Selimbi juga 

ingin meningkatkan koneksi antara Restoran Selimbi dengan alam mengingat 

konsep restoran pada awalnya adalah menghadirkan pengalaman masa lalu yang 

identik dengan alam dan tradisional. 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan desain yang muncul adalah 

mengenai alih fungsi dari konsep awal Restoran Selimbi sebagai restoran 

keluarga menjadi restoran dan co-working space sehingga Restoran Selimbi 

dapat lebih diminati oleh pengunjung serta adanya , maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu :  
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1. Bagaimana merancang Restoran Selimbi yang mampu 

mengintegrasikan fungsi ruang restoran dan co-working space dalam 

satu bangunan ? 

2. Bagaimana menghadirkan alam kedalam ruangan tanpa menghilangkan 

konsep tradisional modern pada Restoran Selimbi? 

 

B. METODE DESAIN 

1. Proses Desain 

Terdapat beberapa metode desain yang tersebar menurut para ahli, salah 

satunya adalah metode desain menurut Rosemary Kilmer. Metode desain ini 

merupakan metode desain yang digunakan Penulis dalam perancangan 

interior Restoran Selimbi Yogyakarta. Pada metode desain ini, Rosemary 

Kilmer menjabarkan proses desain dalam 2 tahap yaitu analisis dan sintesis, 

yang kemudian akan dipecah lagi menjadi 8 tahap yaitu commit, state, collect, 

analyze, ideate, choose, implement,  dan evaluate. 

 

 

Gambar 1. Proses Desain menurut Rosemary Kilmer 

(sumber : Designing Interior, 2014) 
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2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah (Analisis) 

Pada metode ini dilakukan analisis atau pengumpulan data dan 

meluruskan masalah yang terjadi di lapangan. Menurut Rosemary Kilmer, 

terdapat 4 langkah yang harus dilakukan pada metode ini, antara lain : 

1) Commit 

Penulis akan melakukan analisis terhadap data lapangan. Penulis 

diharuskan untuk dapat mengenali dan berkomitment terhadap 

permasalahan objek yaitu Restoran Selimbi Yogyakarta.  

2) State 

Penulis akan menentukan permasalahan yang ada di lapangan 

dengan melihat berbagai aspek untuk selanjutkan akan dicari 

solusi dari permasalahan tersebut. 

3) Collect 

Penulis akan melakukan programming dan mengumpulkan 

segala informasi yang berhubungan dengan objek. Pengumpulan 

informasi dapat berupa survey lapangana maupun wawancara. 

4) Analyze 

Penulis akan melihat semua informasi yang telah dikumpulan 

untuk selanjutnya dibagi menjadi beberapa kategori sesuai 

dengan aspek-aspek desain. 

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain (Sintesis) 

Pada metode ini dilakukan pencarian ide dan pengembangan ide. 

Terdapat beberapa tahapan pada metode ini antara lain : 

1) Ideate  

Penulis diharuskan mempu berpikir kreatif dalam menemukan 

banyak alternatif ide dengan melihat permasalahan dari berbagai 

sudut pandang untuk mendapatkan solusi yang kuat dari 

permasalahan desain. Terdapat beberapa langkah dalam 

menentukan ide antara lain dengan brainstorming, role playing, 

buzz sessions, discussion group, maupun syntetics. 
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2) Choose 

Penulis ditantang untuk dapat memilih alternatif mana yang 

terbaik dengan melihat kembali alternatif-alternatif desain yang 

sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dll. 

3) Implement 

Penulis akan mewujudkan alternatif desain yang telah dipilih 

menjadi bentuk fisik. Beberapa hasil yang harus didapatkan 

dalam implement antara lain gambar desain final (render 3d), 

gambar kerja, RAB, poster, booklet, serta skripsi. 

4) Evaluate 

Penulis diharuskan mampu mengevaluasi proyek yang telah 

dilakukan sebagai self-improvement penulis untuk proyek-proyek 

selanjutnya. 
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